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UJI FITOKIMIA DAN UJI EFEKTIVITAS OVISIDA EKSTRAK RUMPUT 

LAUT Sargassum polycystum TERHADAP TELUR Aedes aegypti VEKTOR 

INFEKSI VIRUS DENGUE (IVD) 

 

Oleh 

 

 

AYU RAHMAWATI 

 

 

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti stadium telur menggunakan ovisida dapat 

dilakukan sebagai alternatif pengendalian yang lebih optimal karena stadium telur 

sangat rentan terhadap insektisida. Tanaman dengan metabolit sekunder yang dapat 

merusak telur nyamuk dapat digunakan sebagai kandidat ovisida telur Aedes 

aegypti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder Sargassum polycystum dengan uji fitokimia dan  analisis Fourier 

Transform Infra Red (FTIR), mengetahui konsentrasi paling efektif  ekstrak 

metanol Sargassum sp. sebagai ovisida telur nyamuk dan mengetahui nilai Lethal 

Concentration (LC50) ekstrak metanol S. polycystum sebagai ovisida terhadap telur 

Ae. aegypti. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 

konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, kontrol positif (1% Azadiratchin), dan kontrol 

negatif (air sumur) dengan 4 kali pengulangan. Pengamatan terhadap jumlah telur 

yang tidak menetas dilakukan selama 72 jam. Data berupa jumlah telur yang tidak 

menetas pada tiap konsentrasi dianalisis dengan one-way ANOVA menggunakan 

program SPSS 26, dan uji lanjut menggunakan Uji Tukey dengan taraf signifikansi 

95%. Untuk menentukan nilai LC50 dilakukan uji probit. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak metanol S. polycystum mengandung senyawa alkaloid, 

steroid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid dengan didukung data hasil analisis 

FTIR yang menunjukkan adanya gugus OH, CH Alifatik, -CH3, C=O ester, C=O 

karboksilat, C=C aromatik, C-O, dan C-N. Semakin tingi konsentrasi maka semakin 

tinggi jumlah telur Ae. aegypti yang tidak menetas dengan persentase sebanyak 

90% (p <0,05). Ekstrak metanol S. polycystum sebagai ovisida terhadap telur Ae. 

aegypti memiliki nilai LC50 sebesar 0,63%. 
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ABSTRACT 

PHYTOCHEMICAL TEST AND OVISIDA EFFECTIVENESS TEST OF 

Sargassum polycystum SEAWEED EXTRACT ON THE EGGS OF Aedes 

aegypti VECTOR OF DENGUE VIRUS INFECTION 

 

By 

 

 

AYU RAHMAWATI 

 

 

Control of egg-stage Aedes aegypti mosquitoes using ovicides can be done as a 

more optimal control alternative because the egg stage is very susceptible to 

insecticides. Plants with secondary metabolites that can damage mosquito eggs can 

be used as ovicide candidates for Aedes aegypti eggs. This study aims to determine 

the content of secondary metabolite compounds of Sargassum polycystum with 

phytochemical tests and Fourier Transform Infra Red (FTIR) analysis, determine 

the most effective concentration and determine the Lethal Concentration (LC50) 

value of S. polycystum methanol extract as an ovicide against Ae. aegypti eggs. This 

study used a completely randomized design with concentrations of 0.5%, 1%, 1.5%, 

2%, positive control (1% Azadirachtin), and negative control with 4 repetitions. 

Observation the number of unhatched eggs was carried out for 72 hours. Data in the 

form of the number of unhatched eggs at each concentration were analyzed by one-

way ANOVA using the SPSS 26 program, and further tests using the Tukey Test 

with significance level of 95%. To determine the LC50 value, probit analysis was 

conducted. The results showed that the methanol extract of S. polycystum contained 

alkaloid, steroid, flavonoid, saponin, tannin, and terpenoid compounds supported 

by data from FTIR analysis which showed the presence of OH, CH, -CH3, C=O, 

C=C, and C-N groups. The higher the concentration, the higher the number of Ae. 

aegypti eggs that did not hatch with a percentage of 90% (p <0.05). S. polycystum 

methanol extract as an ovicide against Ae. aegypti eggs has an LC50 value of 

0.63%. 

 

 

 

Kata Kunci: Ovicide, Aedes aegypti, Dengue Virus Infection, Sargassum 

polycystum seaweed
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Infeksi Virus Dengue (IVD) menjadi salah satu masalah kesehatan dengan 

ancaman serius di beberapa negara di dunia khususnya yang beriklim tropis 

dan subtropis. Jumlah kasus dan kematian terkait IVD mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Setidaknya sampai saat ini terdapat lebih dari 4 

miliar orang di seluruh dunia menderita IVD (Lessa dkk., 2023), dengan 

perkiraan 390 juta infeksi dan 20.000 kematian terjadi tiap tahunnya. Sejak 

pertama kali IVD ditemukan di Indonesia, angka kejadian IVD terus 

meningkat tiap tahunnya. Jumlah kasus tertinggi IVD terjadi pada tahun 

2016, yang mencapai 200 ribuan kasus. Dalam 5 tahun terakhir, rata-rata 

kasus IVD ditemukan sebanyak 121.191 kasus setiap tahunnya (Kemenkes 

RI, 2021).  

 

Infeksi Virus Dengue (IVD) dikategorikan sebagai penyakit yang ditularkan 

melalui vektor (vector-borne disease) karena kontak manusia dengan  

manusia lain tidak dapat menyebarkan penyakit atau virus tersebut; 

sebaliknya, gigitan nyamuk menjadi satu-satunya sumber penularan 

(Anandika, 2020). Nyamuk terinfeksi dan membawa virus dengue saat 

menghisap darah dari penderita IVD. Virus ini akan bereplikasi dan kembali 

ditularkan saat nyamuk menghisap darah manusia lain melalui injeksi air 

liurnya (WHO, 2018). Gejala IVD yang muncul berupa demam tinggi, rasa 

sakit di sendi dan otot, nyeri di belakang mata, sakit kepala, sakit perut, 

mual, muntah, serta muncul bercak atau bintik merah pada badan. Pada 

beberapa kasus terjadi pendarahan gastrointestinal dan jika tidak diatasi  

dengan benar, dapat menyebabkan syok dan kemungkinan kematian
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(Prasetyo, 2023). Aedes aegypti betina menjadi vektor utama dan paling 

efektif dalam penularan IVD di Asia Tenggara karena beriklim tropis 

(Ernyasih dkk, 2023), serta perilaku hidupnya yang berdampingan dengan 

manusia dan menjadikan genangan air bersih pada kontainer atau bejana 

dalam rumah sebagai tempat perindukan (Ilfa dan Pawenang, 2022). Namun, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa nyamuk Ae. aegypti mengubah 

perilaku untuk lebih sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Jika Ae. aegypti 

benar-benar dapat bereproduksi tanpa akses ke air bersih, terdapat risiko 

yang sangat besar terkait IVD dan penyakit lain yang ditularkannya. 

 

Pencegahan penularan IVD dapat dilakukan dengan memusnahkan nyamuk 

Ae. aegypti sebagai vektor dengue. Selama ini pemerintah menganjurkan 

penggunaan bubuk abate atau lebih dikenal sebagai temefos, yang 

mengandung bahan aktif sintetis seperti piretroid, karbamat, dan 

organofosfat (Nurhaifah dan Sukesi, 2015). Namun, pengendalian nyamuk 

Ae. aegypti menggunakan abate dapat dikatakan belum optimal karena 

pengendalian hanya dilakukan pada stadium larva tanpa membasmi stadium 

telur yang sangat rentan terhadap insektisida. Pembasmian pada stadium 

telur akan mengurangi penyebaran nyamuk Ae. aegypti (Sari, 2018). Hal ini 

sesuai dengan kurva kesintasan, nyamuk berada pada kurva kesintasan 

tingkat III, yang berarti tingkat kematian tertinggi (mortalitas) terjadi pada 

awal kehidupan yaitu stadium telur, dengan tingkat kematian yang lebih 

rendah bagi mereka yang bertahan hidup (Rafferty, 2016).  

 

Penggunaan rutin temefos dalam pengendalian vektor memungkinkan 

resistensi terhadap nyamuk Ae. aegypti karena sifat transovarial nyamuk 

tersebut dan menyebabkan pencemaran, serta dampak buruk pada kesehatan 

manusia, seperti keracunan yang dapat terjadi saat ditelan (Sari, 2018). 

Dengan demikian, pengendalian menggunakan bahan alami yang dapat 

mengurangi dampak buruk dan tidak menimbulkan resistensi, tanpa 

mengesampingkan kemampuan untuk mengganggu fungsi biologi 

kehidupan dan perilaku dari nyamuk harus dikembangkan. Alternatif untuk 
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mengurangi populasi nyamuk Ae. aegypti adalah penggunaan ovisida yang 

berasal dari senyawa metabolit sekunder pada tanaman (Maretta dkk, 2019). 

Bahan alam yang mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, dan steroid dapat digunakan sebagai 

kandidat ovisida (Mulyadi dkk, 2019). Senyawa tersebut memiliki 

kemampuan untuk merusak telur dan larva nyamuk (Raveen, 2017). 

Sargassum polycystum diduga memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Ali dkk, (2013) 

membuktikan senyawa metabolit sekunder saponin dan terpenoid yang 

terkandung dalam rumput laut cokelat (Phaeophyceae) Caulerpa racemosa 

secara signifikan dapat berperan sebagai larvasida nyamuk Ae. aegypti, 

Culex quinquefasciatus dan Anopheles stephensi.  

 

Provinsi Lampung memiliki potensi besar sebagai penghasil alga cokelat. 

Pantai Sebalang (Lampung Selatan) dan Pantai Biha (Pesisir Barat) 

merupakan tempat penghasil alga cokelat S. polycystum di Lampung (Idrus 

dkk., 2019). Potensi rumput laut S. polycystum dari perairan Lampung 

Selatan belum dimanfaatkan secara optimal. Kajian mengenai senyawa 

bioaktif dan aktivitas larvasidal S. polycystum sudah banyak dilakukan tetapi 

kajian ilimiah terkait potensi S. polycystum sebagai ovisida Ae. aegypti 

belum ada. Untuk itu dilakukan penelitian menggunakan ekstrak metanol 

rumput laut S. polycystum guna mengetahui efektivitasnya sebagai ovisida 

telur nyamuk Ae. aegypti. 

 

1.2 Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak metanol 

rumput laut S. polycystum 

2. Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif ekstrak metanol rumput laut 

S. polycystum sebagai ovisida terhadap telur Ae. aegypti. 

3. Untuk mengetahui nilai Lethal Concentration (LC50) ekstrak metanol 

rumput laut S. polycystum sebagai ovisida terhadap telur Ae. aegypti. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan ekstrak rumput laut S. polycystum 

dapat digunakan sebagai insektisida ramah lingkungan dalam pengendalian 

nyamuk Ae. aegypti pada stadium telur sebagai salah satu vektor IVD dan 

menjadi sumber informasi bagi pembaca mengenai cara pengendalian 

nyamuk Ae. aegypti. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah kasus dan kematian di dunia 

terkait Infeksi Virus Dengue (IVD). Ae. aegypti betina menjadi vektor yang 

paling efektif dalam penularan IVD, karena perilaku hidupnya yang 

berdampingan dengan manusia dan menjadikan genangan air bersih pada 

kontainer atau bejana dalam rumah sebagai tempat perindukan. Terdapat 

resiko lebih besar terkait IVD di masa depan, karena  Ae. aegypti dapat 

mengubah perilaku untuk menyesuaikan lingkungannya dengan cara 

berkembang biak di genangan air kotor. 

 

Dalam pencegahan dan penanganan penyakit ini, belum ditemukan obat 

ataupun vaksin yang dapat membentuk antibodi terhadap virus dengue yang 

menginfeksi manusia. Oleh karena itu, pencegahan penularan penyakit ini 

dilakukan dengan memusnahkan nyamuk Ae. aegypti sebagai vektor dengue 

menggunakan insektisida. Insektisida berbahan sintetis lebih banyak dipakai 

di Indonesia. Apabila dipakai dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

resistensinya populasi nyamuk Ae. aegypti. 

 

Pengendalian nyamuk Ae. aegypti belum optimal karena hanya dilakukan 

pengendalian pada stadium larva dan nyamuk dewasa tanpa membasmi 

stadium telur. Stadium telur menjadi stadium yang sangat rentan terhadap 

insektisida, sehingga apabila dibasmi pada stadium telur maka penyebaran 

nyamuk Ae. aegypti akan mengalami penurunan. Oleh karena itu, diperlukan 
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ovisida yang berasal dari bahan alami sebagai alternatif pengendalian 

naymuk Ae. aegypti ang lebih ramah lingkungan. 

Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah penghasil rumput laut salah 

satunya adalah S. polycystum. Namun, rumput laut tersebut belum maksimal 

dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya dalam bidang kesehatan dan 

pengendalian penyakit. Beberapa penelitian membuktikan bahwa S. 

polycystum merupakan salah satu rumput laut cokelat yang mengandung 

senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, 

triterpenoid, dan steroid yang berpotensi sebagai ovisida. Senyawa tersebut 

masuk ke dalam telur Ae. aegypti secara difusi. Selanjutnya senyawa dapat 

menghambat perkembangan telur dan mengurangi ketersediaan oksigen 

pada embrio telur yang menyebabkan pengaruh pada pertumbuhan embrio 

dan membuat telur gagal menetas. Semakin tinggi konsentrasi metabolit 

sekunder yang diberikan, maka semakin sedikit jumlah telur yang menetas.  

 

Dengan demikian, ekstrak S. polycystum diharapkan dapat memberikan hasil 

yang efektif dalam menghambat penetasan telur nyamuk Ae. aegypti, 

sehingga ekstrak S. polycystum dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

ovisida dalam mengendalikan stadium telur nyamuk Ae. aegypti sebagai 

vektor penyakit IVD. Oleh karena itu, dilakukan penelitian uji efektivitas 

ovisida menggunakan ekstrak S. polycystum dengan konsentrasi 0,5%; 1%; 

1,5%; 2%; air sumur sebagai kontrol negatif; dan Azadirachtin 1% sebagai 

kontrol positif. Telur yang tidak menetas menjadi tanda bahwa telur tersebut 

telah rusak. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak S. polycystum, maka semakin tinggi 

jumlah telur yang tidak menetas. 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Rumput Laut S. polycystum 
 

2.1.1 Karakteristik S. polycystum 

 

Rumput laut S. polycystum termasuk dalam Divisi Phaeophyta 

(ganggang cokelat). Rumput laut cokelat merupakan salah satu rumput 

laut yang tersusun atas zat warna atau pigmentasinya. Phaeophyta 

(rumput laut cokelat) ini berwarna cokelat karena mengandung pigmen 

xantofil (Andirasdin dkk, 2023). Rumput laut jenis Sargassum memiliki 

susunan kerangka seperti akar, batang dan daun yang disebut thallus. 

Bentuk tubuhnya seperti tumbuhan tingkat tinggi. Struktur tubuh rumput 

laut cokelat terdiri dari tiga bagian yaitu blader, stipe dan holdfast 

(Achmadi dan Arisandi, 2021). Morfologi S. polycystum dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Morfologi S. polycystum

Holdfast 

Stipe 

Gas Blader 

Blade 
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Sebagian besar bagian thallus pada S. polycystum berwarna cokelat 

kekuningan dengan panjang stype sekitar 34 cm. Alga ini mempunyai  

thallus yang  berbentuk blade, vesikel, dan stipe. Percabangan utama 

thallus pendek dan tumbuh rimbun di bagian ujung batang. Thallus daun 

memiliki  panjang 1,3 - 4,2 cm dan lebar 0,25 - 1,15 cm. Pada umumnya 

thallus daun berbentuk membujur, runcing atau membulat, dan memiliki 

tepi yang bergerigi sedikit bergelombang. Terdapat reseptakel yang 

tersusun dalam rangkaian bersama dengan daun dan vesikel. Reseptakel 

berbentuk bulat, memanjang, atau gepeng dengan pinggir berduri-duri. 

Rumput laut ini mempunyai gelembung udara (gas bladder) yang 

berbentuk bulat berwarna coklat dengan diameter 0,1-1,3 cm dan 

umumnya soliter (Widyartini dkk, 2012). S. polycystum memiliki nodul 

pada stipenya yang membedakan dengan Sargassum spesies lain. 

Rumput laut jenis ini biasanya tumbuh di tempat dengan substrat keras 

dan bervariasi, seperti batu, karang, dan memiliki air yang jernih 

(Ghazali, 2023).   

 

2.1.2 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder S. polycystum 
 

Rumput laut cokelat mengandung metabolit sekunder yang bermanfaat 

bagi kesehatan antara lain alkaloid, glikosida, tanin dan steroid yang 

banyak digunakan dalam pengobatan dan industri farmasi (Jeeva dkk., 

2012). Hasil uji fitokimia S. polycystum pada penelitian Riwanti dan 

Izazih (2019), didapati hasil positif untuk metabolit sekunder alkaloid, 

saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, dan steroid.  S. polycystum 

memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan manusia karena memiliki 

banyak manfaat di bidang farmasi, bidang kosmetik, bidang peternakan 

maupun bidang industri. Rumput laut jenis Sargassum memiliki 

kandungan bahan kimia yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari – hari manusia berupa natrium alginat dalam industri. Selain itu 

rumput laut ini dapat dimanfaatkan sebagai anti kolestrol, anti virus, 

biofuel, biofertilizer, anti bakteri, anti tumor, anti kanker, anti fouling 

dan bhan baku kosmetik (Pakidi dkk., 2016). 
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2.1.3 Klasifikasi S. polycystum 
 

Klasifikasi rumput laut S. polycystum menurut Prescott (1954) dan Guiry 

dan Guiry (2023) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Chromista  

Phylum     : Ochrophyta  

Class    : Phaeophyceae  

Order          : Fucales  

Family         : Sargassaceae  

Genus          : Sargassum 

Spesies        : Sargassum polycystum C.Agardh 

 

2.1.4 Ekstraksi S. polycystum 
 

Proses ekstraksi pelarut perlu dilakukan untuk mendapatkan senyawa 

aktif dan dari S. polycystum. Prinsip dari ekstraksi ini adalah 

memisahkan komponen yang ada dalam bahan yang diekstraksi dengan 

menggunakan pelarut tertentu. Ekstraksi dengan pelarut dilakukan 

dengan mempertemukan bahan yang akan diekstrak dengan pelarut 

selama waktu tertentu, diikuti pemisahan filtrat terhadap residu bahan 

yang diekstrak. Ekstraksi dengan menggunakan pelarut seperti etanol, 

metanol, etil asetat, heksana dan air mampu memisahkan senyawa-

senyawa yang penting dalam suatu bahan. Pemilihan pelarut yang akan 

dipakai dalam proses ekstraksi harus memperhatikan sifat kandungan 

senyawa yang akan diisolasi (Septiana dan Asnani, 2012). Sifat yang 

penting adalah polaritas dan gugus polar dari suatu senyawa. Pada 

prinsipnya suatu bahan akan mudah larut dalam pelarut yang sama 

polaritasnya (Yulianthi dkk, 2017) sehingga akan mempengaruhi sifat 

fisikokimia ekstrak yang dihasilkan. Ekstraksi terdapat beberapa faktor 

dalam proses ekstraksi yang memengaruhi hasil ekstraksi diantaranya 

jenis pelarut, rasio berat bahan dengan volume pelarut, suhu, 

pengadukan, waktu ekstraksi, dan ukuran sampel (Savitri dkk, 2017).  

 



9 

 

 

 

Metanol merupakan pelarut dengan sifat universal karenanya metanol 

dapat menarik senyawa pada tanaman seperti saponin, terpenoid, 

flavonoid, dan tanin (Astarina dkk., 2013). Metanol merupakan filtrat 

yang mudah menembus sel melalui dinding sel tanaman, kandungan 

metabolit sekunder pada sitoplasma larut melalui pelarut dan 

menghasilkan senyawa yang terdegredasi secara sempurna (Maulidya 

dkk, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan Suryani dkk (2016), 

diketahui bahwa pelarut metanol dapat mengeluarkan senyawa lebih 

baik karena kesamaan polaritas antara pelarut dan ekstrak. Hal ini 

terlihat dari tingginya rendemen ekstrak daun matoa yang mengandung 

pelarut metanol  

 

Salah satu metode ekstraksi yang umum digunakan yaitu metode 

maserasi. Ekstraksi dengan cara maserasi adalah metode sederhana yang 

paling banyak digunakan. Metode ekstraksi secara maserasi merupakan 

metode pemisahan zat aktif dengan pengadukan dan penyaringan yang 

digunakan untuk membuat ekstrak tumbuhan. Hasil dari penyaringan 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder,  selanjutnya dihilangkan 

pelarutnya dengan rotary evaporator. Metode maserasi bertujuan untuk 

menghindari rusaknya senyawa aktif pada sampel yang tidak tahan 

panas. Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industri 

(Amelinda dkk, 2018).  

 

2.2 Nyamuk Ae. aegypti 
 

2.2.1 Karakteristik Ae. aegypti 
 

Ae. aegypti termasuk kelompok hewan yang mengalami metamorfosis 

sempurna, yang berarti hewan tersebut mengalami perubahan morfologi 

dari stadium telur, stadium larva, stadium kepompong, hingga stadium 

dewasa selama keberadaanya. Stadium merupakan lamanya waktu 

(periode) antara pergantian kulit selama pertumbuhan dan 

perkembangan, sedangkan fase adalah jumlah waktu yang diperlukan 
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nyamuk untuk menyelesaikan satu stadium (Hikmawati dan Huda, 

2021). 

 

a. Telur Ae. aegypti 

 

Nyamuk Ae. aegypti meletakkan telurnya secara individual pada   

tempat- tempat  berisi air bersih yang berdekatan dengan rumah 

penduduk, biasanya tidak melebihi jarak 500 meter dari rumah 

(Susanti dan Suharyo, 2017; Suparyati dan Himam, 2021). Nyamuk 

Ae. aegypti dapat menghasilkan telur sebanyak 100-300 butir setiap 

sekali bertelur. Saat oviposisi, telur Ae. aegypti berwarna keputihan 

dan menghitam dengan cepat sesaat setelah berada di air. Panjang 

telur 581,45 ± 39,73 μm dan lebar 175,36 ± 11,59 μm (Gambar 3) 

(Pombo dkk., 2021), serta memiliki bentuk elips yang menyerupai 

torpedo dengan titik-titik poligonal pada dinding selnya (Suman dkk, 

2011). Morfologi Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Telur Ae. aegypti (Hikmawati dan Huda, 2021) 

 

Telur Ae. aegypti memiliki Outer Chorionic Cell seperti yang terlihat 

pada Gambar 3. OCC merupakan  struktur sel yang tersebar di 

permukaan luar dinding sel telur Ae. aegypti. Sel OCC biasanya 

memiliki permukaan yang berlekuk atau berlipat-lipat. Struktur ini 

mungkin membantu dalam penyerapan nutrisi, pertukaran gas, dan 

interaksi dengan lingkungan eksternal (Suman dkk, 2011).  
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Gambar 3. Struktur Micropyles (MP) dan Outer Chorionic Cell (OCC)  

pada Telur Ae. aegypti (Suman dkk, 2011). 

 

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa telur Ae. aegypti memiliki poros 

atau tempat spermatozoid masuk ke dalam telur untuk pembuahan 

yang disebut micropyles. Micropyles memiliki struktur penting 

seperti micropylar corolla, micropylar disc, micropylar pore, 

micropylar ridge, dan tooth-like tubercle (Suman dkk, 2011). 

Dalam waktu 1-2 jam, lapisan endochorion menjadi gelap karena 

proses melanisasi, tetapi telur menyusut dan mati jika kehilangan 

kelembapan. Namun, selama pertengahan embriogenesis, sel serosa 

ekstraembrionik mengeluarkan kutikula serosa yang akan menjadi 

lapisan kulit telur ketiga dan terdalam. Telur dapat bertahan hidup di 

luar air karena kutikula serosal yang terbentuk dapat mengurangi 

aliran air (Farnesi dkk., 2017). 

 

 

Gambar 4. Struktur Penunjang Micropyles pada Telur Ae. aegypti. MPC,  

 micropylar corolla; MPD, micropylar disc; MPP, micropylar  

 pore; MPR, micropylar ridge; TC, central tubercle; TP,       

 peripheral tubercle; TT, tooth-like tubercle (Suman dkk, 

2011). 
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Eksokorion, endokorion, dan kutikula serosal merupakan tiga lapisan 

penyusun cangkang telur nyamuk. Ketika telur nyamuk diletakkan, 

sudah terdapat eksokorion dan endokorion. Selama proses 

kariogenesis, dua lapisan tersebut terbentuk oleh sel folikel betina di 

ovarium. Pada gilirannya, kutikula serosa terdalam adalah matriks 

ekstraseluler yang dibentuk oleh sel ekstraembrionik pada sepertiga 

pertama embriogenesis nyamuk (Farnesi, 2015). Endokorion adalah 

lapisan homogen yang padat akan elektron, sedangkan exochorion 

terdiri dari Outer Chorionic Cell (OCC) dengan tonjolan-tonjolan 

tubercle. Peripheral tubercle dan central tubercle merupakan 

penyusun tubercle pada lapisan exochorion. Turbercle perifer 

mengelilingi tubercle central dan membentuk heksagonal dengan 

exochorionic network sebagai penghubung (Suman dkk, 2011). 

Morfologi penyusun lapisan telur nyamuk dapat dilihat pada Gambar 

3 dan 5. 

 

Chorion telur nyamuk Ae. aegypti terbentuk dari protein yang padat, 

namun rentan terhadap pengeringan dan unresistant terhadap deterjen 

atau zat pereduksi. Misalnya, telur akan cepat terdehidrasi ketika 

dipindahkan ke tempat yang sangat kering segera setelah oviposisi 

(Li dan Li, 2006). 

 

 
Gambar 5. Struktur Exochrionic Telur Ae. aegypti. TC, Central Tubercle;  

  TP, Peripheral Tubercle; EN, Exochorion Network. (Suman 

  dkk, 2011). 
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Ketika telur matang dimasukkan ke dalam campuran yang 

mengandung agen pereduksi kuat, semua protein chorion akan 

terlarut. Namun, dalam lingkungan yang lembab, chorion akan 

sangat tahan terhadap kekeringan dalam waktu dua jam setelah 

oviposisi. Mekanisme ini disebut dengan chorion hardening. Protein 

adalah bagian utama dalam chorion dan tidak larut setelah proses 

chorion hardening. Hal ini disebabkan oleh peristiwa 

insolubillization karena perubahan struktural protein chorion (Li dan 

Li, 2006). 

 

Beberapa faktor lingkungan seperti suhu, pH, intensitas cahaya, 

kandungan oksigen terlarut, dan kelembaban, dapat memengaruhi 

kemampuan telur Ae. aegypti untuk menetas. Suhu optimum untuk 

perkembangan telur adalah antara 27-32 °C, pH ideal yang 

diperlukan telur nyamuk saat berkembang adalah 6-8. Selama proses 

penetasan, telur memerlukan tingkat oksigen terlarut 7,9 mg/l 

(Hestiningsih dan Putri, 2021). Pada penelitian Embong dan 

Sudarmaja (2016), telur dapat menetas dalam waktu 1-3 hari pada 

suhu 25°C. 

 

Kondisi media air yang tidak jernih juga merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi daya tetas telur dan perkembangan larva telur 

yang telah menetas. Telur Ae. aegypti umunya hanya bisa hidup di air 

jernih yang disukai nyamuk (Agustin dkk., 2017). Selain itu, adanya 

senyawa toksik dan kondisi media air yang tidak sesuai tentunya 

memengaruhi dan mengganggu sistem fisiologis, yang menyebabkan 

kesulitan menetas dan kematian telur. Penelitian lain didapatkan 

kaporit pada media air dapat mengganggu proses penetasan telur 

karena adanya klorin dalam kaporit yang mampu mengoksidasi telur 

nyamuk Ae. aegypti (Ali dan Rahmawati, 2018). 

 

Telur yang baru keluar dari induknya memerlukan peresapan air 

selama waktu tertentu sebelum dapat bertahan lama di bawah suhu 
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rendah dan pengeringan (Prasad dkk., 2023). Telur nyamuk dapat 

bertahan sampai berbulan-bulan dalam kondisi kering. Jika 

kelembaban lingkungan terlalu rendah, telur akan menetas dalam 

waktu 4 hari.  

 

b. Larva Ae. aegypti 

 

Telur akan menetas setelah dua hari dan berubah menjadi stadium 

larva. Larva berwarna taransparan hingga kehitaman. Terdapat 4 

tahap pertumbuhan dalam stadium larva yaitu larva instar I, larva 

instar II, dan larva instar III, larva instar IV. Larva Ae. aegypti 

memiliki panjang sekitar 5-7 mm pada saat tahap larva instar IV dan 

bagian tubuh larva dapat terlihat lebih jelas. Larva Ae. aegypti 

memiliki empat bagian tubuh, yaitu kepala, leher, thorax, dan 

abdomen. Abdomen Ae. aegypti memiliki 8 bagian segmen yang 

berbentuk panjang, pipih dorsoventral dan silindris. Setiap segmen 

memiliki rambut dan pada segmen terakhir terdapat duri sisir. Sifon 

pada larva nyamuk berfungsi sebagai alat untuk bernapas. Sifon pada 

Ae. aegypti berukuran pendek dan gemuk yang menjadi pembeda 

dengan larva nyamuk spesies lain (Andrew dan Bar, 2013; Haidah 

dkk, 2022). Morfologi larva nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada 

gambar 6. 

 

 
Gambar 6.  Stadium Larva Ae. aegypti (CDC, 2022) 
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c. Pupa Aedes aegypti 

 

Setelah 7-9 hari larva akan berubah menjadi pupa. Pupa nyamuk Ae. 

aegypti berbentuk bengkok seperti tanda “koma”, dengan abdomen 

yang lebih kecil dibandingkan dengan bagian kepala-cephalotorax. 

Sifon masih tetap ada pada stadium pupa dan mulai terbentuk 

sepasang alat pengayuh pada segmen abdomen ke-8 yang berfungsi 

untuk berenang. Posisi pupa pada waktu istirahat sejajar dengan 

bidang permukaan air karena memiliki alat apung pada bagian 

thorax. Stadium pupa lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang 

buruk meski tidak makan (Haidah dkk, 2022). Morfologi pupa 

nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Stadium pupa Ae. aegypti (CDC, 2022) 

 

d. Nyamuk Ae. aegypti Dewasa 

 

Setelah dua hari pupa akan berubah menjadi nyamuk dewasa. 

Nyamuk dewasa berukuran kecil sekita 4-6 mm dan berwarna 

cokelat kehitaman. Ukuran tubuh nyamuk jantan relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan nyamuk betina.  Tubuh nyamuk terdiri atas 3 

bagian, yaitu caput (kepala), thorax (dada), dan abdomen (perut). 

Bagain thorax (dada), abdomen (perut), dan kaki memiliki corak 

hitam putih. Antena Ae. aegypti jantan dan betina mempunyai 13 

ruas atau flagella yang panjangnya sekitar 1-1,5 mm, dan setiap ruas 

memiliki rambut atau funiculus. Terdapat cincin berpigmen yang 

memisahkan antar segmen. Rambut pada antenna Jantan lebih lebat 

(plumose) dibandingkan dengan bulu pada antenna betina yang 
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berambut lebih sedikit (pilose). Proboscis Ae. aegypti berwarna 

gelap tanpa garis putih. Scutellum terdiri dari tiga bagian. Maxillary 

palps atas mempunyai empat ruas yang lebih pendek dari proboscis. 

Pada bagian punggung thorax terdapat banyak rambut, tetapi di sisi 

samping thorax tidak banyak, dan pada ujung thorax terdapat bulu 

putih (Supriyono dkk., 2023). Morfologi nyamuk dewasa Ae. aegypti 

dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Nyamuk dewasa Ae. aegypti (CDC, 2022) 

 

2.2.2 Siklus Hidup Ae. aegypti 
 

Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorphosis sempurna, dimana 

terjadi perubahan morfologi dari stadium telur, stadium larva, stadium 

kepompong, hingga stadium dewasa selama keberadaanya (Hikmawati, 

2021). Lama siklus hidup Ae. aegypti berkisar dari 29 hingga 36 hari. 

Ae. aegypti meletakkan telurnya pada kondisi permukaan air yang bersih 

dalam keadaan menempel dengan dinding kontainer secara individual 

atau terpisah satu sama lain (Susanti dan Suharyo, 2017; Haidah dkk, 

2022). Setelah dua hari, telur yang terendam air akan menetas menjadi 

larva. Terdapat 4 tahap pertumbuhan selama 4-9 hari dalam stadium 

larva sebelum menjadi pupa yaitu larva instar I, larva instar II, dan larva 

instar III, larva instar IV (Gambar 9). 
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Gambar 9. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti (CDC, 2022) 

 

Larva instar I merupakan larva berusia 1-2 hari setelah telur menetas, 

larva instar II merupakan larva berusia 2- 3 hari, larva instar III 

merupakan larva berusia 3-4 hari dan instar IV merupakan larva  berusia 

4-6 hari. Setelah larva instar IV memasuki stadium pupa, Ae. aegypti 

memerlukan waktu sekitar 2-3 hari untuk berkembang menjadi nyamuk 

dewasa, dan suhu perkembangan idealnya adalah 25-27 CC. Stadium 

pupa tidak bergerak (pasif) dan lebih tahan terhadap kondisi lingkungan 

yang buruk meski tidak makan (Haidah dkk, 2022). Nyamuk Ae. aegypti 

dewasa hidup dan berkembang biak di dalam rumah. Nyamuk dewasa 

betina memerlukan protein untuk menghasilkan telur, oleh karena itu 

mereka menghisap darah manusia. Sedangkan nyamuk jantan dewasa 

menghisap cairan nektar bunga. Lama hidup nyamuk dewasa berkisar 2 

minggu (CDC, 2022). 

 

2.2.3 Klasifikasi Ae. aegypti 
 

Adapun klasifikasi nyamuk Ae. aegypti menurut (Hikmawati, 2021) 

sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Animalia 

Phylum   : Arthropoda 

Class     : Insecta 

Order     : Diptera 

Family  : Culicidae 

Genus    : Aedes 

Spesies    : Aedes aegypti (Linnaeus, 1762) 
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2.3 Pengendalian Vektor Infeksi Virus Dengue (IVD) 
 

Infeksi Virus Dengue (IVD) merupakan penyakit tular vektor  yang 

disebabkan oleh Virus Dengue dan ditularkan kepada manusia melalui 

gigitan nyamuk Ae. aegypti. Setiap tahun kasus IVD di Indonesia 

menunjukkan peningkatan terutama saat musim penghujan (B2P2VRP, 

2023). Mencari metode efektif sebagai upaya pengendalian vektor sangat 

penting untuk mencapai dan mempertahankan penurunan kasus IVD. 

Adanya intervensi preventif dan pengendalian vektor sangat diperlukan  

untuk mengurangi kasus dan penularan IVD, serta mencegah wabah 

penyakit tersebut (WHO, 2023).  

 

Setiap upaya pengendalian harus berpusat pada kemampuan untuk 

mempertahankan intervensi melalui pemantauan dan evaluasi yang efektif. 

Pengendalian vektor demam berdarah terutama dilakukan dengan 

mengurangi sumber, menghilangkan habitat atau kontainer yang 

menguntungkan untuk berkembangbiak. Contoh yang dapat dilakukan 

adalah dengan menutup wadah dengan rapat atau dengan menutupnya; atau 

dengan menggunakan insektisida untuk membunuh tahap larva dan 

kepompong. Melakukan survei pada pupa di tempat tinggal manusia juga 

dapat membantu untuk menemukan wadah mana yang paling produktif 

(WHO, 2023).   

 

Surveilans dan pengendalian vektor adalah dua operasi utama pengendalian 

vektor secara nasional. Surveilans vektor mencakup pengamatan dan 

penelitian bioekologi, status kevektoran, status resistensi vektor terhadap 

insektisida, dan efikasi insektisida. Sementara itu, pengendalian vektor 

mencakup pengendalian vektor secara menyeluruh melalui pengelolaan 

lingkungan menggunakan metode fisik, biologi, dan kimia. Saat ini salah 

satu program yang  pemerintah lakukan dalam upaya pengendalian vektor 

adalah PSN 3M Plus melalui Gerakan  1  Rumah  1  Jumantik  (G1R1J).  

Salah satu kegiatan dalam program 3M plus adalah memberantas jentik 

nyamuk dengan pemberian insektisida kimiawi berupa larvasida dan ovisida. 
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Namun, Insektisida kimiawi sangat berbahaya karena menimbulkan efek 

toksik  pada organisme non-target. Hampir semua daerah endemic IVD di 

Indonesia mengalami resistensi terhadap insektisida kimiawi (Kemenkes RI, 

2021). Pemanfaatan sumber daya alami yang berada di alam dapat 

mengurangi dampak negatif dari penggunaan bahan-bahan kimia tersebut 

(Sari, 2022). 

 

2.4 Ovisida 
 

2.4.1 Deskripsi Ovisida 
 

Ovisida merupakan istilah yang dipakai untuk insektisida yang secara 

khusus dirancang untuk membunuh telur serangga. Penggunaan ovisida 

dapat menjadi salah satu cara untuk mengendalikan populasi serangga 

dengan menghentikan reproduksi mereka pada tahap telur, sehingga 

mengurangi jumlah serangga yang tumbuh dewasa (Campbell dkk., 

2016). Ovisida alami merupakan ovisida ynag memanfaatkan metabolit 

sekunder yang terdapat pada beberapa bagian tumbuhan. Beberapa 

bagian tumbuhan tersebut dapat diproses dalam bentuk ekstrak, 

rendaman, atau rebusan (Oktafiana, 2018).  

 

Ovisida dapat dikatakan efektif untuk membunuh telur jika memiliki tiga 

syarat yaitu: (1) Telur harus berada di tempat yang terpapar oleh ovisida 

sehingga konsentrasi racun yang mematikan dapat mencapainya, (2) Telur 

harus memiliki kerentanan terhadap jenis racun tersebut, dan (3) Sejumlah 

besar telur harus mati akibat paparan racun tersebut untuk membenarkan 

penggunaan ovisida (Campbell dkk., 2016). 

 

2.4.2 Mekanisme Ovisida Terhadap Telur Ae. aegypti 
 

Mekanisme kerja ovisida sebagai penghambat daya tetas telur nyamuk 

Ae. aegypti diduga terjadi karena zat aktif pada ovisida masuk ke dalam 

telur melalui titik polygonal di permukaan cangkang. Masuknya zat aktif 

melalui proses difusi, yang berarti zat aktif mengalir dari lingkungan luar 

(larutan hipertonis) ke dalam telur (larutan hipotonis). Setelah senyawa 
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aktif ovisida masuk ke dalam permukaan cangkang telur, permukaan 

exochorion yang terdiri dari sel chorionic luar, micropyle, tubercle 

sentral, dan tubercle peripheral yang menjadi lapisan pelindung telur 

dari lingkungan luar dan zat toksik mengalami kerusakan. Kemudian zat 

aktif masuk ke bagian lebih dalam lagi, tepatnya pada endochorion dan 

serosal cuticle. Zat aktif ini menghentikan perkembangan telur atau 

embryogenesis, hingga akhirnya gagal menetas (Aulia dkk, 2014). 

 

2.4.3 Senyawa Aktif Ovisida 
 

a. Flavonoid 

 

Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang termasuk dalam 

kelompok polifenol dan dapat ditemui di hampir semua bagian 

tumbuhan. Senyawa ini memiliki 15 atom karbon yang menjadi 

kerangka dasar. Dimana rantai propana (C3) mengikat dua cincin 

benzena (C6) yang tersubtitusi dengan gugus OH.  Flavonoid terdiri 

dari banyak subkelas berdasarkan persamaan sifat-sifat struktural, 

termasuk flavonol, isoflavon, antochyanidin, flavanon, dan falvon. 

(Ningsih dkk., 2023). Struktur dasar flavonoid dapat dilihat pada 

Gambar 10.  

 

 
Gambar 10. Struktur dasar flavonoid (Ningsih 

dkk., 2023) 

 

Senyawa flavonoid yang terkandung pada ekstrak daun lidah mertua 

dan daun ubi mampu memblokir proses respirasi telur melalui proses 

difusi ektrak melalui membrane semipermiabel kedalam telur. Hal ini 

disebabkan karena terblokirnya pasokan udara sehingga telur 
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kekurangan oksigen dan keberhasilan telur untuk menetas menjadi 

berkurang (Aulia dkk, 2014). 

 

b. Saponin 

 

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks yang memiliki 

aglikon berupa steroid dan triterpenoid dan dihasilkan oleh tumbuhan. 

Struktur molekul saponin disusun oleh rangkaian atom hydrogen dan 

carbon. Saponin memiliki berbagai kelompok glikosil yang terikat 

pada posisi C3, tetapi beberapa saponin memiliki dua rantai gula yang 

menempel pada posisi C3 dan C17. Saponin steroid tersusun atas inti 

steroid (C 27) dengan molekul karbohidrat dan jika terhidrolisis 

menghasilkan suatu aglikon yang dikenal saraponin. Saponin 

triterpenoid tersusun atas inti triterpenoid dengan senyawa karbohidrat 

yang dihidrolisis menghasilkan aglikon yang dikenal sapogenin (Putri 

dkk., 2023).  Struktur dasar saponin dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11. Struktur dasar saponin (a) saponin steroid (b)  

          saponin triterpenoid (Putri dkk., 2023) 

 

Saponin triterpenoid akan berikatan dengan aglikon dari flavonoid 

yang berperan sebagai ecdyson blocker sehingga kemampuan 

menetas telur akan terganggu (Noerfitryani, 2017). Saponin diduga 

dapat mengurangi ketersediaan oksigen dan nitrogen disekitar telur 

yang menyebabkan pengaruh pada pertumbuhan embrio dan telur 

menjadi tidak menetas (Aulia dkk, 2014). 
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c. Alkaloid 

 

Alkaloid merupakan senyawa yang dapat menghambat esterase DNA 

dan RNA polymerase. Alkaloid termasuk golongan senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat basa dengan satu atau lebih atom nitrogen. 

Alkaloid mempunyai struktur kimia berupa sistem lingkar heterosiklis 

dengan nitrogen sebagai hetero atomnya. Unsur-unsur penyusun 

alkaloid adalah karbon, hidrogen, nitrogen, dan oksigen. Namun 

terdapat beberapa alkaloid yang tidak mengandung oksigen (Maisarah 

dkk., 2023). Struktur dasar flavonoid dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 

Gambar 12. Struktur dasar alkaloid (Maisarah dkk., 2023) 

 

Alkaloid juga memiliki fungsi sebagai juvenil hormon, aktivitas 

tersebut dapat mengganggu sistem kerja saraf pusat  pada larva dan 

merusak membran sel telur sehingga gagal untuk menetas (Satiyarti 

dkk, 2019). 

 

d. Tanin  

 

Tanin mempunyai sifat dapat mengikat dan mengendapkan protein 

(Astuti, 2018). Sifatnya yang mampu mengikat protein kemudian 

dapat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai ovisida sehingga proses 

pembelahan sel telur terhambat dan telur tidak menetas.



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan tempat penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Februari 

2024. Pembuatan ekstrak metanol S. polycystum, uji fitokimia dan Pengujian 

ekstrak metanol S. polycystum sebagai ovisida terhadap telur Ae. aegypti 

dilaksanakan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam. Analisis Fourier Transform Infra Red (FTIR) 

dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan bahan 

 

a. Penyediaan telur 

Alat yang digunakan dalam penyediaan telur adalah cawan petri sebagai 

wadah telur Ae. aegypti diletakkan, mikroskop stereo untuk mengamati 

telur Ae. aegypti, dan jarum seksi untuk memisahkan telur Ae. aegypti. 

Sedangkan bahan yang dibutuhkan adalah 600 butir telur Ae. Aegypti 

yang didapatkan dari Fakultas Kedokteran Hewan IPB dalam bentuk 

sediaan kering. 

 

b. Pembuatan ekstrak 

Alat yang digunakan dalam pembuatan ekstrak S. polycystum adalah 

wadah, koran, blender, saringan, rotary evaporator, oven, kertas saring, 

toples, dan batang pengaduk. Sedangkan bahan yang dibutuhkan adalah 5 

(lima) kilogram  semua bagian dari rumput laut S. polycystum dan 

methanol sebanyak 2 (dua) liter.
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c. Uji Fitokimia dan Uji Efektivitas 

Alat yang digunakan dalam uji fitokimia dan uji ekstrak S. polycystum 

sebagai ovisida terhadap telur Ae. aegypti adalah neraca analitik, botol 

sampel, pipet tetes, tabung reaksi, gelas uji, batang pengaduk, pH meter, 

thermometer, dan mikroskop stereo. Sedangkan bahan yang digunakan 

adalah pasta ekstrak S. polycystum, air sumur, aquades, FeCl3, HCl 

pekat, pereaksi mayer, azadiratchin, dan telur nyamuk Ae. aegypti. 

 

3.3 Rancangan percobaan  

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dilakukan 6 

macam perlakuan konsentrasi ekstrak S. polycystum yaitu 0,5% ; 1% ; 1,5% 

; 2% ; air sumur (kontrol negatif) dan 1% azadiratchin (kontrol positif). 

Telur yang dipakai dalam uji efektivitas sebanyak 600 butir, setiap perlakuan 

digunakan sebanyak 25 butir telur, dan pengulangan dilakukan sebanyak 4 

kali yang mengacu pada standar WHO mengenai panduan uji larvasida dan 

pada penelitian-penelitian sebelumnya terkait ovisida (Kemenkes RI, 2018). 

Pengamatan dilakukan setiap 24 jam sekali selama 72 jam. 

 

3.4 Prosedur penelitian 

 

Prosedur penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Oktafiana (2018) dengan beberapa bagian yang 

dimodifikasi. 

 

a. Penyediaan Sampel 

Sampel rumput laut S. polycystum didapatkan dari Pantai Sebalang, 

Lampung Selatan. Sedangkan telur nyamuk Ae. aegypti didapatkan dari 

Fakultas Kedokteran Hewan IPB dalam bentuk sediaan kering. Telur 

diletakkan pada cawan petri dan diamati menggunakan mikroskop 

stereo. Jarum seksi digunakan untuk memisahkan telur yang masih layak 

dan tidak layak digunakan. Telur Ae. aegypti yang digunakan harus utuh 

(tidak pecah), berbentuk bulat panjang dan lonjong (oval). Telur Ae. 
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aegypti yang digunakan sebanyak 600 butir, dengan setiap perlakuan 

memakai 25 butir telur.  

 

b. Pembuatan Ekstrak 

Rumput laut S. polycystum sebanyak 5 (lima) kg dicuci menggunakan air 

mengalir hingga bersih dari kotoran yang menempel. Setelah itu, rumput 

laut ditiriskan dan dikeringkan dalam suhu ruang selama 1 minggu. 

Rumput laut dikeringkan kembali menggunakan oven pada suhu 37°C 

untuk mengurangi kadar airnya. Selanjutnya, rumput laut yang sudah 

kering dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk 

simplisia dan ditimbang hingga berat mencapai 500  gram.  

 

Simplisia kemudian dimaserasi dengan 2 (dua) liter metanol didalam 

wadah toples yang kedap udara dan tidak berada dibawah sinar matahari 

langsung selama 3x24jam. Perbandingan antara simplisia S. polycystum 

dengan pelarut adalah 1:4 (Riwanti dan Izazih, 2019). Perendaman 3x24 

jam bertujuan untuk memaksimalkan proses pengambilan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada simplisia S. polycystum. Hasil 

maserasi selanjutnya dipisahkan antara endapan dan filtrat menggunakan 

kertas saring. Filtrat yang didapat dilakukan proses evaporasi untuk 

mendapatkan ekstrak kental dengan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 40°C selama 2 jam tanpa ditutup supaya methanol dapat 

menguap. Pasta yang dihasilkan selanjutnya dimasukkan ke dalam botol 

sampel dan disimpan di pendingin. 

 

c. Uji Fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa aktif dalam 

ekstrak S. polycystum. Uji fitokimia dilakukan menggunakan metode 

Haborne (1987). Uji kandungan flavonoid dilakukan dengan cara 

memasukkan kedalam tabung reaksi ekstrak S. polycystum sebanyak 0,5 

ml, lalu ditambahkan 0,5 g serbuk Mg dan 5 ml HCl pekat. Hasil uji 

flavonoid menunjukkan positif jika terdapat busa dan terbentuk warna 
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merah atau kuning. Uji kandungan saponin dilakukan dengan cara 

memasukkan kedalam tabung reaksi ekstrak S. polycystum sebanyak 0,5 

ml, lalu ditambahkan 5 ml aquades. Setelah itu, dikocok selama 30 detik. 

Hasil uji saponin menunjukkan positif jika terdapat busa. 

 

Uji kandungan tanin dilakukan dengan cara memasukkan kedalam 

tabung reaksi ekstrak S. polycystum sebanyak 1 ml, lalu ditambahkan 3 

tetes larutan FeCl3 10%. Hasil uji tanin menunjukkan positif jika 

terdapat busa dan terbentuk warna hitam kebiruan. Uji kandungan 

alkaloid dilakukan dengan cara memasukkan kedalam tabung reaksi 

ekstrak S. polycystum sebanyak 0,5 ml, lalu ditambahkan 5 tetes 

kloroform dan 5 tetes pereaksi meyer. Hasil uji alkaloid menunjukkan 

positif jika terbentuk warna putih kecokelatan. Uji kandungan terpenoid 

dan steroid dilakukan dengan cara mencampurkan sampel S. polycystum 

dengan pereaksi Burchard (Asam asetat anhidrat + asam sulfat). Hasil 

positif terpenoid menunjukkan adanya cincin coklat/violet. Sedangkan 

hasil uji positif steroid ada perubahan warna hijau kebiruan. 

 

Tabel 1. Hasil Positif Uji Fitokimia Senyawa Metabolit Sekunder 

 
Uji 

Fitokimia 

Pereaksi Keterangan Hasil Uji 

Positif 

Alkaloid Mayer Endapan Putih 

 Asam asetat anhidrat + 

asam sulfat 

Endapan Cokelat 

 Dagendroff Endapan Jingga 

Flavonoid Mg + HCl pekat Busa dan warna Merah 

Jingga 

Saponin Air + HCl Busa 

Tannin FECl3 Busa dan warna biru 

kehitaman 

Steroid  Asam asetat anhidrat + 

asam sulfat 

Hijau kebiruan 

Terpenoid Asam asetat anhidrat + 

asam sulfat 

Cincin coklat/violet 
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d. Analisis Fourier Transform Infra Red  (FTIR) 

 

Pengukuran filtrat sampel rumput laut S. polycystum dilakukan dengan 

Spektrofotometer FTIR. Uji ini dilakukan di Laboratorium Terpadu dan 

Sentra Inovasi Teknologi Universitas Lampung. Spektrum infra merah 

dipindai pada rentang bilangan gelombang 4,000-650 cm-1. Analisis ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi gugus fungsi yang terdapat pada 

ekstrak metanol S. polycystum. 

 

e. Uji Efektivitas  

24 cawan petri berukuran 20 ml disediakan sebagai wadah uji efektivitas 

dan larutan uji dibuat dengan melarutkan ekstrak kental S. polycystum 

menggunakan 20 ml air sumur sebagai pelarut. Konsentrasi yang dibuat 

adalah 0,5% ; 1% ; 1,5% ; 2% ; air sumur (kontrol negatif) dan 1% 

azadirachtin (kontrol positif). Pembuatan larutan uji yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan rumus pengenceran (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Jumlah volume ekstrak dan konsentrasi yang digunakan 
 

Konsentrasi N Jumlah  

telur 

𝑴𝟏 𝑽𝟐 𝑴𝟐 𝑽𝟏 Pengulangan  

(V1 x 4) 

Kontrol (-) 4 25     0 ml 

Kontrol (+) 4 25     0 ml 

0,5% 4 25 100% 20 ml 0,5% 0,1 ml 0,4 ml 

1% 4 25 100% 20 ml 1% 0,2 ml 0,8 ml 

1,5% 4 25 100% 20 ml l 1,5% 0,3 ml 1,2 ml 

2% 4 25 100% 20 ml 2% 0,4 ml 1,6 ml 

Total  600     4 ml 

 

Larutan uji yang sudah sesuai dengan konsentrasinya, selanjutnya 

dituangkan ke dalam cawan petri sebanyak 20 ml dan dimasukkan 25 

butir telur Ae. aegypti. Pada setiap perlakuan dilakukan pengulangan 

sebanyak empat kali. 
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f. Pengamatan 

 

Selama 72 jam, telur Ae. aegypti diamati setiap enam jam untuk 

mengetahui seberapa efektif ekstrak S. polycystum sebagai ovisida.  

 

Rata-rata telur tidak menetas=
Jumlah telur yang tidak menetas

banyaknya pengulangan
 

 

Rata-rata dalam bentuk persen (%)=
Jumlah telur yang tidak menetas

Total telur yang digunakan
×100% 

 

Selama 72 jam, suhu dan pH air pada media telur Ae. aegypti diukur 

setiap 24 jam. Hal ini dilakukan dengan memasukkan termometer ke 

dalam air pada media telur Ae. aegypti selama beberapa saat, kemudian 

dicatat suhunya. pH diukur menggunakan pH meter,  dengan bagian 

elektroda dimasukkan ke dalam air pada media telur Ae. aegypti selama 

beberapa saat, dan menghasilkan telur yang dapat dibaca pengukuran 

pH, dan pencatatan pH. 

 

3.5 Analisis data 

 

Data yang telah diperoleh pada penelitian ini berupa data hasil uji fitokimia 

dan FTIR dianalisis secara deskriptif, data berupa jumlah telur yang tidak 

menetas pada tiap konsentrasi dianalisis menggunakan  Analysis of 

Variances (ANOVA) dan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Tukey 

dengan taraf signifikansi 95%.  Selain itu, dilakukan analisis probit untuk 

menentukan nilai Lethal Concentration (LC50)  ekstrak metanol S. 

polycystum sebagai ovisida telur Ae. aegypti. Analisis probit dilakukan 

menggunakan SPSS dengan memodelkan hubungan variabel independen 

(konsentrasi zat) dan variabel dependen (jumlah telur tidak menetas). Hasil 

yang didapat merupakan “Parameter Estimates” yang memberikan informasi 

koefisien regresi probit dan signifikansiya. Estimasi LC50 menunjukkan 

konsentrasi zat yang diprediksi menyebabkan telur tidak menetas pada 50% 

populasi uji. 
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3.6 Diagram alir 

 

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Diagram alir penelitian 

Pemilahan sampel telur Ae. 

aegypti yang layak dan 

tidak layak pakai 

Peletakkan telur Ae. 

aegypti sebanyak 25 butir 

setiap perlakuan 

Pemilahan sampel telur 

nyamuk Ae. aegypti yang 

layak dan tidak layak pakai 

Persiapan dan pencucian 

rumput laut S. polycystum  

Pembuatan ekstrak rumput 

laut S. polycystum 

Pembuatan larutan ekstrak 

S. polycystum (0,5%, 1%, 

1,5%, 2%) 

Uji efektivitas ekstrak 

rumput laut S. polycystum 

sebagai ovisida terhadap 

telur Ae. aegypti 

Uji Fitokimia ekstrak 

rumput laut S. polycystum 

Pengamatan dan 

perhitungan jumlah telur 

Ae. aegypti  yang tidak 

menetas setiap 24 jam 

sekali selama 72 jam 

Analisis Data 

Hasil 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

 

1. Ektrak metanol S. polycystum mengandung senyawa alkaloid, steroid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid diperkuat dengan ditemukannya 

gugus fungsi khas OH, CH, CH3, C=C aromatik, C=O, dan C-N. 

2. Semakin tingi konsentrasi maka semakin tinggi jumlah telur Ae. aegypti 

yang tidak menetas dengan persentase sebanyak 90% (p <0,05).  

3. Hasil analisis Probit menunjukkan bahwa nilai Lethal Concentration  

(LC50) ekstrak metanol S. polycystum sebagai ovisida terhadap telur 

nyamuk Ae. aegypti adalah 0,63%. 

 

5.2 Saran  
 

Penelitian selanjutnya di masa depan perlu dilakukan uji untuk 

mengoptimalkan formulasi ovisida dan meningkatkan stabilitasnya dalam 

lingkungan yang berbeda, termasuk kondisi cuaca ekstrem atau suhu yang 

bervariasi. 
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